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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tingginya kepadatan lalu lintas yang disebabkan mudahnya kepemilikan
kendaraan bermotor serta perkembangan sarana dan prasarana lalu lintas yang
lebih lambat dari pertumbuhan lalu lintas menyebabkan tingginya angka
kecelakaan lalu lintas di Indonesia. Kepadatan lalu lintas di jalan tentu saja
memerlukan pengaturan yang tepat agar keselamatan dan kenyamanan berlalu
lintas dapat tetap terpelihara, disamping itu juga disiplin masyarakat dalam

menaati peraturan lalu lintas harus dijaga pula.

Berbagai aturan, himbauan dan tata cara berlalu lintas yang baik sudah
amat sering kita jumpai diberbagai sudut jalan. Mulai dari menggunakan helm
standar, menyalakan lampu motor disiang hari, tidak menelpon atau sms saat
berkendara, memakai sabuk keselamatan bagi pengendara mobil dan lain-lain.
Berbagai himbauan ini dideskripsikan dalam bentuk gambar agar mudah dipahami
oleh masyarakat. Selain itu, sanksi bagi pelanggarnya juga dicantumkan.
Harapannya pengguna jalan akan memiliki daya patuh yang tinggi terhadap aturan
lalulintas. Hal itu tidak diindahkan oleh sebagian masyarakat, hal ini terlihat
masih banyak pelanggaran-pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh berbagai

lapisan masyarakat.



Persoalan lalu lintas muncul terkait dengan bertambahnya jumlah
penduduk kota, yang berakibat juga semakin meningkatnya pergerakan atau
aktivitas di jalan raya. Lalu lintas yang beraneka ragam dan pertambahan jumlah
kendaraan yang jauh lebih cepat dibandingkan pertambahan pra-sarana jalan,
menyebabkan masalah lalu lintas berupa kemacetan dan kecelakaan. Perilaku
pengemudi berperan besar terhadap terjadinya kecelakaan lalu lintas. Kasus
kecelakan umumnya di pandang bersumber dari kesalahan pamakai jalan sendiri.
Pengemudi tidak terampil membawa kendaraan, lalu kecepataan yang melampui
batas, kurang berhati-hati, kebut-kebutan, dan sejenisnya yang cenderumg
menimpakan kesalahan pada faktor kurangnya kesadaran pemakai jalan raya
terhadap bahaya berlalu lintas. Kurangnya sikap disiplin berlalu lintas
menimbulkan pelanggaran-pelanggaran terhadap peratauran lalu lintas.

Pelanggaran-pelanggaran lalu lintas yang semakin buruk di kalangan
remaja, serta kebiasaan berlalu lintas yang semakin hari semakin memprihatinkan.
Tingkat kesadaran para pengguna jalan raya terhadap pentingnya keselamatan
sangat minim dikalangan remaja, ini terlihat dari tingginya angka kecelakaan lalu

lintas yang sebagian besar dialami anak sekolah atau remaja.

Secara psikologis, remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi
terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, suatu usia di mana anak tidak merasa
bahwa dirinya berada di bawah tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa
sama, atau paling tidak sejajar. Remaja lebih banyak tidak taat dalam peraturan
lalu lintas disebabkan remaja lebih menyukai sesuatu hal yang baru. Remaja

kurang mengerti etika berlalu lintas, tentang berkendara di jalan raya yang mampu



mendukung keselamatan dan kenyamanan berkendara di jalan raya. Remaja lebih
suka mengendarai dengan kecepatan tinggi dan mengendarainya secara ugal-

ugalan ( Piaget (dalam Hurlock, 1999).

Fatnanta (Suara Merdeka, edisi April, 2008) bahwa pelanggaran peraturan
lalu lintas pada umumnya adalah remaja dan biasanya berupa pelanggaran tidak
mematuhi rambu-rambu lalu lintas, tidak menggunakan helm pengaman, tidak
membawa SIM atau STNK, menyerobot lampu merah, kelengkapan kendaraan
kurang dan kebut-kebutan di jalan raya.

Tingginya angka kecelakaan di kalangan remaja dan banyaknya berbagai
pengetahuan tentang tata cara berkendara, remaja diharapkan mempunyai sikap
disiplin yang positif terhadap aturan-aturan lalu lintas. Pada usia remaja, ketaatan
pada peraturan lalu lintas diharapkan timbul dari diri remaja sendiri. Remaja
diharapkan menyadari mengapa harus mentaati peraturan lalu lintas. Remaja
diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif pada masyarakat bahwa
mematuhi peraturan lalu lintas sangatlah penting dikehidupan sehari-hari, baik
demi keselamatan pribadi dan juga demi kenyamaan pengendara lain.

Masalah disiplin berlalu lintas yang buruk merupakan fenomena yang
terjadi dikota-kota besar dan dinegara-negara sedang berkembang. Di Indonesia
pemerintah  pernah menggerakkan disiplin  nasional dalam kehidupan
bermasyarakat yang dimulai dari disiplin dijalan raya. Awal Januari 2009
Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan atau
yang lebih dikenal sebagai UULAJ (Undang-Undang Lalu Lintas dan Angkutan

Jalan) diberlakukan. Adanya UULAJ diharapkan masyarakat dapat lebih



memahami dan melaksanakan undang-undang tersebut sebagai pedoman dalam
disiplin berlalu lintas, tetapi kenyataannya masih banyak ditemui pelanggaran
yang dilakukan oleh para pengguna jalan. Sering menyebrang sembarangan
dijalan raya, tanpa mengindahkan bahaya kecelakaan yang akan sering terjadi

serta kurang kehati-hatian saat bersepada.

Di Surakarta kondisi lalu lintasnya pun masih tergolong buruk. Hal ini
terlihat dari hasil survei yang di lakukan di berbagai titik kota di Surakarta. Masih
banyak pengendara baik sepeda motor dan juga kendaraan pribadi yang tidak
disiplin terhadap aturan lalu lintas, bahkan angkutan umum pun juga melanggar
tata tertib berlalu lintas. Seperti halnya melanggar marka jalan, menerobos lampu

merah dan tidak menyalakan lampu di siang hari atau light on.

Data yang diperoleh dari Kepolisian Negara Republik Indonesia daerah
Jawa Tengah resor kota Surakarta di Jalan Adi Sucipto 2 Surakarta 57139 tentang
pelanggaran lalu lintas pada tahun 2010 sampai 2012 dapat dilihat dalam tabel 1
(dalam lampiran). Dari hasil tabel 1 dapat simpulkan dari tahun 2010 menuju
tahun 2011 pelanggaran lalu lintas mengalami kenaikan yang sangat tajam hal ini
menunjukkan sikap disiplin berlalu lintas warga Surakarta buruk. Dari tahun 2011
menuju ke tahun 2012 pelanggaran yang dilakukan warga Surakarta mengalami
penurunan hal ini menunjukkan sikap disiplin berlalu lintas warga Surakarta
sudah mulai membaik meski prosentase pelanggarannya hanya berbeda tipis

dengan tahun 2011.



Sikap disiplin pada remaja Surakarta masih kurang, sehingga sering
melakukan tindakan pelanggaran berlalu lintas. Peneliti melakukan survei pada
remaja di dua tempat yang berbeda. Hasil survei pertama di lakukan oleh peneliti
pada hari Selasa, 26 Februari 2013 di perempatan jIn Jend. A. Yani 1-2 Kerten
Surakarta pukul 05.45 — 07.30 WIB masih banyak ketidakdisiplinan dalam berlalu
lintas pada remaja. Hasil observasi menunjukkan pelanggaran tertinggi yang

dilakukan oleh remaja yaitu tidak menyalakan lampu siang hari atau light on.

Hasil survei kedua dilakukan oleh peneliti hari kamis, 6 Juni 2013 di
Manahan Surakarta pukul 10.15 — 12.15 WIB, tentang tata tertib berlalu lintas
pada remaja. Didapatkan hasil masih banyak para remaja yang tidak patuh
terhadap peraturan berlalu lintas. Jenis pelanggaran tertinggi yang dilakukan
remaja adalah melanggar marka jalan dengan frekuensi 168 kejadian.

Dari survei dan data yang diperoleh peneliti mengambil subyek penelitian
di kelurahan sumber, kecamatan Banjarsari, Surakarta. Alasan memilih kota
Surakarta sebagai tempat penelitian dikarenakan menurut wartawan Wahyu
Anggoro (dalam Tribun Jogja Jum’at, 7 Desember 2012) Surakarta menempati
urutan pertama sebagai kota dengan pelanggaran lalu lintas terbanyak se-Jawa
Tengah, serta menurut wartawan Alfian Agung Prabowo (dalam Soloblitz, Sabtu,
11 Mei 2013) Kecamatan Banjarsari menjadi wilayah yang mendominasi angka
kecelakaan di Surakarta dengan 187 kejadian per Januari-April 2013.

Dari hasil suervei yang telah dilakukan dari beberapa titik kota Surakarta
dapat disimpulkan bahwa terlihat banyaknya remaja yang tidak mematuhi

peraturan lalu lintas yang ada. Hal ini dikarenakan remaja kurang memiliki intensi



prososial yang positif. Intensi prososial yang rendah menjadikan remaja acuh
terhadap lingkungan sekitar dan tidak mempedulikan orang disekitarnya. Seperti
remaja berkendara dengan ugal-ugalan.

Purwodarminto (1998) menyatakan disiplin merupakan latihan ketaatan
batin dan watak dengan maksud supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata
tertib. Disiplin tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan harus ditumbuhkan,
dikembangkan dan diterapkan dalam semua aspek dengan menerapkan sanksi,
ganjaran dan hukuman sesuai dengan perbuatanya. Masa remaja dianggap paling
rawan dibandingkan dengan fase-fase perkembangan lainnya. Ausubel (dalam
Monks dkk, 1989) menggolongkan remaja dalam status intern, yaitu suatu masa
perkembangan yang berada diantara masa kanak-kanak dan dewasa.

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (1996), disiplin berarti melatih
batin dan watak supaya perbuatannya menaati tata tertib. Disiplin diri berarti
melatih diri melakukan segala sesuatu dengan tertib dan teratur secara
berkesinambungan untuk meraih impian dan tujuan yang ingin dicapai dalam
hidup.

Thurstone (dalam Walgito, 2003) berpendapat bahwa sikap merupakan
suatu predisposisi mental untuk melakukan suatu tindakan bersifat negatif maupun
positif dalam hubungannya dengan obyek-obyek psikologis. Objek penelitian
tentang sikap disiplin berlalu lintas dipersepsikan secara negatif dan positif oleh
pengguna kendaraan. Sikap tidak disiplin dan pelanggaran tata tertib lalu lintas
pada umumnya terjadi karena faktor manusia itu sendiri. Adapun sikap diartikan

olen Thurstone, (dalam Walgito, 2003) yaitu memandang sikap sebagai suatu



tingkatan afeksi baik yang bersifat positif maupun negatif dalam hubungannya
dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif senang, sedangkan afeksi yang
negatif adalah afeksi yang tidak menyenangkan. Dengan demikian objek dapat

menimbulkan berbagai macam-macam sikap pada seseorang.

Fenomena kasus pelanggaran tilang mengalami kenaikan signifikan.
Menurut Solopos (2011) pada tahun 2011 angka pelanggaran terbanyak dilakukan
oleh pengendara sepeda motor yang tidak menyalakan lampu di siang hari atau
light on. Dari data Satuan Lalu Lintas (Satlantas) Polresta Solo, sampai periode
Agustus 2011 tercatat jumlah pelanggar dengan sanksi tilang mencapai 31.425
kasus. Dari jumlah tersebut, sekitar 75% atau 23.568 kasus merupakan pelanggar
light on. Sementara dalam Operasi Zebra Candi 2011 kasus pelanggaran light on
masih mendominasi. Pelanggaran tersebut dikarenakan kurangnya kesadaran
masyarakat untuk mematuhi tata tertib saat berkendara di jalan raya. Pengendara
yang terkena tilang sekitar 4.500 kasus. Sedangkan angka pelanggaran tiap bulan
rata-rata mencapai 3.500 kasus. Dari jumlah tersebut, dapat dihitung dalam satu
hari terdapat 115-an pengendara sepeda motor yang terkena tilang. Pelanggaran
terbanyak masih dilakukan oleh karyawan swasta. Disusul kemudian pelajar dan
mahasiswa yang kurang mengindahkan peringatan polisi untuk tertib berlalu

lintas.

Berdasarkan fenomena yang ada, peneliti berpendapat bahwa dengan

adanya intensi prososial dapat membantu remaja untuk bersikap positif terhadap



lingkungan sekitar, seperti halnya dengan adanya intensi prososial mendorong

remaja untuk patuh terhadap peraturan lalu lintas yang ada.

Intensi prososial dapat disimpulkan sebagai niat yang muncul dalam diri
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan secara sukarela dan bukan karena
paksaan, yang membawa konsekuensi positif dan ditujukan untuk kesejahteraan
orang lain, baik fisik maupun psikologis yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan
sosial yang berlaku di masyarakat.

Sesuai pengertian intensi prososial di atas, maka intensi prososial penting
bagi remaja dalam mematuhi peraturan tata tertib berlalu lintas. Karena dengan
adanya intensi prososial cenderung membuat seseorang untuk berperilaku kearah
yang positif, sesuai dengan nilai-nilai moral sosial yang berlaku di masyarakat.
Sebaiknya remaja memiliki intensi prososial yang tinggi supaya dapat
menumbuhkan sikap disiplin berlalu lintas yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Intensi prososial yang kurang pada remaja dapat memicu remaja untuk bertindak

yang kurang baik. Seperti halnya melanggar aturan tata tertib dalam berlalu lintas.

Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan di kota Surakarta dapat
dilihat sikap disiplin berlalu lintas pada remaja kurang sehingga masih banyak
remaja yang melakukan tindakan-tindakan pelanggaran dalam berlalu lintas.
Keadaan yang demikian ini tidak hanya membahayakan diri sendiri, akan tetapi
juga membahayakan pengguna jalan lainnya. Sikap kurang disiplin pada remaja
merupakan fenomena sosial yang meresahkan. Atas dasar permasalahan ini, maka

timbul pertanyaan penelitian apakah hubungan antara intensi prososial dengan



sikap disiplin berlalu lintas pada remaja?. Dengan rumusan masalah tersebut
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Hubungan

Intensi Prososial Dengan Sikap Disiplin Berlalu Lintas Pada Remaja”.

B. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini mempunyai tujuan sebagai berikut, yaitu:
1. Untuk mengetahui hubungan intensi prososial dengan sikap disiplin berlalu
lintas pada remaja
2. Untuk mengetahui tingkat intensi prososial pada remaja
3. Untuk mengetahui tingkat sikap disiplin berlalu lintas pada remaja
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh intensi prososial terhadap sikap

disiplin berlalu lintas pada remaja

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bermanfaat bagi ilmu psikologi, khususnya psikologi sosial dalam hal

intensi prososial dan sikap disiplin berlalu lintas pada remaja di Surakarta.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Subjek
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan informasi dan
memberikan pengetahuan tentang pentingnya sikap berlalu lintas
dengan baik dan lebih berhati-hati agar dapat lebih memberikan
keamanan saat berkendara.

b. Bagi Pemerintah
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika daerah Surakarta
dan sekitarnya untuk menanamkan sikap disiplin berlalu lintas dengan

baik pada masyarakat umumnya dan remaja khususnya.

c. Bagi llImuwan Psikologi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah kepustakaan
bagi ilmu pengetahuan dibidang psikologi, khususnya psikologi sosial.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan sebagai bahan
perbandingan untuk mengembangkan dan memperkaya khasanah
teoritis mengenai hubungan prilaku prososial dengan sikap disiplin

berlalu lintas



